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Abstrak

Gizi seimbang merupakan salah satu kunci penting dalam mendukung tumbuh kembang
optimal dan meningkatkan prestasi belajar anak usia sekolah. Pengetahuan yang kurang
tentang pola makan sehat dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti malnutrisi
dan obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
tentang pentingnya gizi seimbang melalui kegiatan penyuluhan di Sekolah Dasar Negeri 002
Pasaribu. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dengan ceramah, diskusi
interaktif, dan media visual yang menarik. Sebanyak 86 siswa kelas I-VI terlibat sebagai
partisipan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa
terhadap konsep gizi seimbang, jenis makanan bergizi, serta pentingnya aktivitas fisik.
Sebelum penyuluhan, tingkat pengetahuan siswa rata-rata sebesar 60%, sedangkan setelah
penyuluhan meningkat menjadi 85%. Penyuluhan gizi seimbang terbukti efektif dalam
menanamkan pola makan sehat dan perilaku hidup sehat pada anak sekolah. Oleh karena itu,
program serupa disarankan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan di berbagai
institusi pendidikan guna mendukung kesehatan dan perkembangan anak yang optimal.

Kata Kunci: Gizi seimbang, penyuluhan, anak usia sekolah, pola makan sehat.
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PENDAHULUAN

Anak-anak merupakan kelompok
usia yang sangat penting dalam
menentukan kualitas generasi masa depan.
Pada masa anak sekolah dasar (6-12
tahun),  terjadi  pertumbuhan  dan
perkembangan yang pesat baik dari segi
fisik, mental, maupun sosial. Oleh karena
itu, pemenuhan kebutuhan gizi yang
seimbang pada anak usia sekolah sangat
penting untuk menunjang pertumbuhan
optimal, meningkatkan daya tahan tubuh,

serta menunjang kemampuan belajar
mereka di sekolah.
Gizi seimbang adalah susunan

makanan sehari-hari yang mengandung zat
gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh. Zat gizi tersebut
meliputi karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, dan mineral yang dibutuhkan
untuk menjaga kesehatan serta mencegah
berbagai penyakit. Menurut Kementerian
Kesehatan  Indonesia, konsep  gizi
seimbang tidak hanya menekankan pada
pemenuhan kebutuhan zat gizi tetapi juga
memperhatikan pola makan yang beragam,
aman, dan higienis.

Namun, berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas), masih
banyak anak usia sekolah dasar yang
mengalami masalah gizi, baik gizi kurang
(malnutrisi) maupun gizi lebih (obesitas).
Kondisi ini dapat mempengaruhi kesehatan
fisik dan prestasi belajar anak di sekolah.
Oleh karena itu, perlu adanya edukasi dan
pemahaman mengenai pentingnya Qizi
seimbang bagi anak sekolah dasar agar
tercapai generasi yang sehat, cerdas, dan
produktif.
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METODE
Metode Pengabdian

Dosen memperkenalkan

— diri serta mahasiswa dan
Mehpor ke menjelaskan kegiatan
TU Sekolah yang akan dilakukan
SD Negeri
002 Pasaribu
v
Pelaksanaan
Keterkaitan
Kegiatan Penyuluhan tentang gizi
seimbang di  SD  Negeri 002

Doloksanggul tahun 2024 dilaksanakan
oleh Dosen STIKes Kesehatan Baru yang
mengikut sertakan mahasiswa adalah
kerjasama dengan Guru di SD Negeri
002 Doloksanggul.

Peran Dosen STIKes Kesehatan
Baru adalah sebagai pelaksana kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat tersebut
dengan melakukan Penyuluhan Kesehatan
guna meningkatkan Penyuluhan tentang
gizi seimbang di SD Negeri 002
Doloksanggul tahun 2024 Kecamatan
Doloksanggul, dimana masih ada anak-
anak yang belum paham dengan gizi
seimbang

Rancangan Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat

Adapun bentuk kegiatan pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat dalam
bentuk Penyuluhan dengan judul ”
Penyuluhan tentang Gizi Seimbang Pada
Anak Usia Sekolah Di SD Negeri 002
Kecamatan  Doloksanggul  Kabupaten



Humbang Hasundutan tahun 2024”

Evaluasi Struktur

Audiens hadir antara lain Guru SD
Negeri 002 dan siswa k. Jumlah audiens
yang hadir sesuai dengan jumlah audiens
yang telah disepakati. Selama kegiatan
berlangsung tidak ada audiens yang
meninggalkan tempat sebelum
penyuluhan selesai dilakukan.

Peralatan yang dibutuhkan untuk
penyuluhan tersedia baik seperti power
point, leaflet, dan Flip Cart.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan sesuai
dengan waktu yang direncanakan yaitu
dari jam 07.30-09.00 WIB. Peran dan
fungsi  masing- masing  anggota
penyuluhan juga berjalan sesuai dengan
perencanaan. Seluruh peserta dapat
mengikuti Kkegiatan dari awal sampai
akhir dan tidak ada peserta yang
meninggalkan lokasi sebelum
penyuluhan selesai. Peserta terlihat
memperhatikan penyampaian materi dan
berperan aktif dalam penyuluhan. Hal ini
terlihat dari pertanyaan yang diajukan
dan ikut aktif dalam memberikan
jawaban pada saat evaluasi.

1. Evaluasi Hasil
Setelah dilakuan penyuluhan Gizi

Seimbang , hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

a. Peserta yang hadir mampu
menyebutkan tentang gizi
seimbang.

b. Peserta yang hadir telah

31

mengetahui  tentang bagaimana
memperoleh gizi seimbang.

c. Peserta telah mengetahui manfaat
dari gizi seimbang.

d. Peserta telah memiliki kesadaran
untuk mau mengkonsumsi gizi
seimbang  melalui peningkatan
pengetahuan dan  kesadaran
siswa dan guru mengenai bahaya
yang timbul jika tidak
mengkonsumsi gizi seimbang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini
hal- hal yang dievaluasi adalah sebagai
berikut :

Audiens yang hadir sebanyak 86 orang.
Jumlah audiens yang hadir sesuai dari
perkiraan jumlah audiens yang telah
disepakati dengan guru SD Negeri 002
Pasaribu tersebut, yaitu sebanyak 86
orang. Selama kegiatan berlangsung
tidak ada audiens yang meninggalkan
tempat  sebelum  kegiatan  selesai
dilakukan. Peralatan yangdibutuhkan
untuk kegiatan penyuluhan pengolahan
sampah tersedia baik seperti power point,
dan leaflet.

Pelaksanaan penyuluhan kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan
sesuaidengan waktu yang direncanakan
yaitu dari jam 07.30- 09.00 WIB. Peran
dan fungsi masing- masing anggota
penyuluhan juga
berjalansesuaidenganperencanaan.
Seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir dan tidak ada
peserta yang meninggalkan lokasi
sebelum penyuluhan selesai. Peserta
terlihat memperhatikan penyampaian
materi dan berperan aktif dalam
penyuluhan. Hal ini terlihat dari
pertanyaan yang diajukan dan ikut aktif
dalam memberikan jawaban pada saat
evaluasi.



Setelah dilakuan penyuluhan kesehatan,
hasil yang diperolen adalah sebagai
berikut:

1. Peserta yang hadir  mampu
menyebutkan tentang pengertian
gizi seimbang dan manfaat gizi
seimbang.

2. Perserta yang hadir telah mengetahui
tentang pentingnya mengkonsumsi
gizi seimbang

3. Peserta yang hadir telah mengetahui
tentang bagaimana memperoleh gizi
seimbang.

SIMPULAN

1.

Peningkatan Pengetahuan tentang
Gizi Seimbang
Penyuluhan  berhasil  meningkatkan
pemahaman siswa mengenai konsep
dasar  gizi seimbang, termasuk
pentingnya mengonsumsi  makanan
yang beragam sesuai kebutuhan tubuh.
Perubahan Sikap terhadap Pola
Makan Sehat
Siswa menunjukkan perubahan sikap
positif terhadap pentingnya pola makan
yang seimbang dan peran aktivitas fisik
dalam menjaga kesehatan.

. Kesadaran akan Pentingnya Sarapan

dan Makanan Bergizi
Banyak siswa mulai menyadari manfaat
sarapan sehat setiap pagi dan
pentingnya mengonsumsi  makanan
yang mengandung karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, dan mineral secara
proporsional.

Pemahaman tentang Bahaya
Makanan Tidak Sehat
Anak-anak lebih  memahami risiko
konsumsi makanan tinggi gula, garam,
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dan lemak secara berlebihan serta
dampaknya terhadap kesehatan, seperti
obesitas dan penyakit kronis.

5. Efektivitas  Penyuluhan  sebagai
Media Edukasi
Penyuluhan yang menggunakan metode
ceramah interaktif, permainan edukatif,
dan media visual terbukti efektif dalam
menarik  perhatian anak-anak dan
memudahkan mereka memahami materi
yang disampaikan.

6. Kebutuhan untuk Program
Berkelanjutan
Penyuluhan satu kali saja tidak cukup
untuk memastikan perubahan perilaku
jangka panjang, sehingga diperlukan
program edukasi kesehatan yang
berkelanjutan di lingkungan sekolah.

7. Peran Guru dan Orang Tua dalam
Mendukung Pola Makan Sehat
Keterlibatan guru dan orang tua sangat
penting untuk mendukung penerapan
pola makan sehat di rumah dan sekolah.
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